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(Mahatma Ghandi) *’

*) Alappatt, Francis. 2005. Mahatma Ghandi Prinsip Hidup, Pemikiran Politik dan
Konsep Ekonomi. Bandung: Nusamedia-Nuansa.
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RINGKASAN

Pengembangan Modul Berbasis Masalah pada Pokok Bahasan Ekosistem
Kelas VII SMP/MTs; Lusiana Herman, NIM 120210103017; 2016: 96 halaman;
Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Jember.

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan ke siswa SMPN 1 Kalibaru
Banyuwangi, bahan gjar yang digunakan siswa sebagai pegangan setiap pembelgjaran
IPA Biologi adalah 97,22% menggunakan LKS dan handout dari guru, 2,78%
menggunakan buku, dan 0% modul. Menurut salah satu guru IPA di SMP Negeri
Kalibaru siswa masih belum bisa belgjar secara mandiri dengan hanya menggunakan
LKS dan handout dari guru. Selain itu, juga didukung dengan data angket siswa yang
memerlukan penerapan model atau metode atau pendekatan pembel gjaran pada bahan
gar khususnyan ekosistem, dimana 91,67% siswa memilih perlu, 5,55% memilih
tidak tahu, dan 2,78% memilih tidak perlu. Berdasarkan hasil observas melaui
penyebaran angket tersebut, maka diperlukan buku pegangan lain yang dapat
meningkatkan kemandirian belgjar siswa.

Penelitian ini  bertujuan untuk untuk mengembangkan dan mengetahui
kevalidan atau kelayakan modul berbasis masalah pada Pokok Bahasan Ekosistem
Kelas VII SMP/MTs untuk digunakan dalam pembelgaran. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan (Research and Development). Penelitian
pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D (four D model) yang
dikemukakan oleh Thiagaragjan, Semmel, dan Semmel (1974). Model 4-D ini terdiri
dari empat tahap pengembangan, yaitu Define yang terdiri dari analisis kurikulum,
analisis karakteristik siswa, analisis materi, dan merumuskan tujuan. Design yang
terdiri dari menyususn tes kriteria, memilih media, pemilihan bentuk penyajian, dan
rancangan awal/draf 1. Develop yang terdiri dari validas modul oleh ahli, revisi

modul, uji keterbacaan dan tingkat kesulitan modul, revisi modul, uji coba terbatas,
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dan revisi modul berdasarkan hasil uji coba, dan Disseminate. Namun penelitian ini
hanya dilakukan samapai tahap Develop sgja.

Hasil analisis menunjukkan bahwa besar persentase validasi modul adalah
89,06% dengan krireria vaid. Artinya produk baru siap dimanfaatkan dengan
menambahkan sedikit kekurangan. Hasil angket mengenai uji keterbacaan dan tingkat
kesulitan yaitu persentase rata-rata sebesar 100% siswa mengatakan mudah dan 0%
siswa mengatakan sulit, sehingga diperoleh kesmpulan bahwa siswa mampu
menangkap dan memahami materi yang terdapat di dalam modul. Hasil analisis
angket respon siswa secara umum diperoleh rata-rata 93,7% siswa memberikan
respon posistif terhadap modul yang dikembangkan sedangkan 6,3% siswa tidak
merespon posistif. Artinya siswa sudah bisa memahami modul yang telah
dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pengembangan Modul
Berbasis Masalah pada Pokok Bahasan Ekosistem Kelas VII SMP/IMTs layak dan
siap dimanfaatkan dalam pembel gjaran.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyal peranan penting dalam kemajuan bangsa dan negara,
baik bagi negara mau maupun negara berkembang termasuk Indonesia
Perkembangan dan kemajuan suatu negara dapat terlihat dari bagaimana pendidikan
mampu membentuk Sumberdaya Manusia (SDM) bergantung pada kualitas
pendidikan suatu bangsa. Pemerintah telah melakukan barbagai upaya dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas SDM melalui peningkatan kualitas
pendidikan nasional. Perbaikan tersebut diantaranya dengan pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelgjaran (Mulyasa, 2006).

Dalam kegiatan belgjar mengajar di sekolah, sarana prasarana juga menjadi
sdah satu faktor dalam kualitas pendidikan. Diperlukan sarana prasarana yang
memadal untuk mencapa kualitas yang lebih baik. Menurut Kepmendikbud No.
053/U/2001 tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM), sekolah harus memiliki
persyaratan minimal untuk menyelenggarakan pendidikan dengan serba lengkap dan
cukup seperti, luas lahan, perabot lengkap, peralatan/ laboratorium/ media,
infrastuktur, sarana olahraga, dan buku. Kehadiran Kepmendikbud itu dirasakan
sangat tepat karena dengan keputusan ini diharapkan penyelenggaraan pendidikan di
sekolah tidak terlalu tertinggal. Salah satu sarana yang sangat berperan dalam proses
pembel gjaran adalah sumber belgjar, salah satunya yakni bahan gjar.

Bahan gar adalah sumber belgar yang sampa saat ini memiliki peranan
penting untuk menunjang proses pembelgaran (Lestari, 2013). Bahan gar sebaiknya
mampu memenuhi syarat sebagai bahan pembelgjaran karena banyak bahan gjar yang
digunakan dalam proses pembel gjaran, umumnya cenderung berisi informasi bidang
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studi sgja dan tidak terstruktur dengan baik. Kualitas bahan gar yang rendah dengan
pembelgaran konvensional akan berakibat pada rendahnya perolehan prestasi belgjar
siswa. Salah satu bahan gar yang dikembangkan pada penelitian kali ini adalah
modul dengan menggunakan pendekatan berbasis masalah untuk siswa SMP/MTs.
Modul adalah satu satuan atau unit pembelgjaran terkecil berkenaan dengan
sesuatu topik atau masalah (Sukmadinata & Syaodih, 2012:97). Apabila kita amati
pada sekolah-sekolah tradisional, ternyata banyak waktu yang digunakan oleh siswa
untuk mendengarkan dan mencatat (Suryosubroto, 2002). Sedangkan proses belgjar
itu sendiri berjalan dengan kekurangan waktu. Bahkan banyak kegiatan belgjar yang
sebenarnya terjadi di luar pengawasan guru. Keadaan demikian tidak memungkinkan
guru mengawasi dan membantu siswa dalam mencari kebiasaan yang baik dalam
belgjar, sementara itu waktu sekolah kurang dimanfaatkan untuk keaktifan belagjar
tetapi hanya untuk mendengarkan dan mencatat keterangan-keterangan pelgjaran
yang diberikan oleh guru. Modul sebagai sistem penyampaian dalam proses belagjar
mengajar telah dijadikan tumpuan harapan untuk mampu mengubah keadaan tersebut
menjadi situasi belgjar mengajar yang merangsang, yang lebih mengaktifkan siswa
untuk membaca dan belajar memecahkan masalah sendiri di bawah pengawasan dan
bimbingan guru yang selalu siap menolong siswa yang mempunyai kesulitan.
Menurut Paidi (2010), modul yang dipadukan dengan pembelgaran berbasis
masalah dapat melatih kemampuan siswa dalam belgjar mandiri yakni dengan
memecahkan masalah sendiri serta melatih keaktifan siswa dalam bertanya kepada
guru yang berperan sebaga fasilitator mengenai hal-ha yang belum dimengerti.
Pemilihan pembelgaran berbasis masalah ini diduga cocok karena sesuai dengan
karakteristik materi pembelgjaran. Pada mata pelgjaran biologi masalah otentik dapat
dikaitkan dengan materi-materi yang melibatkan banyak disiplin ilmu dalam
kajiannya, misalnya ekosistem, lingkungan hidup, dan bioteknologi. Materi-materi
tersebut banyak terkait dengan kehidupan manusia sehari-hari. Banyak permasalahan
yang dapat diidentifikasi dan diangkat dari materi-materi pelgaran tersebut. Selain
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langsung dari lingkungan sekitar siswa atau sekolah, masalah otentik tersgji dalam
majalah, surat kabar, atau media masa lainnya.

Penelitian tentang pengembangan modul berbasis masalah pada Pokok
Bahasan Ekosistem kelas VII SMPN 1 Kalibaru belum pernah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil analisis angket siswa (Lampiran D1 halaman 106) yang disebarkan
ke siswa SMPN 1 Kalibaru Banyuwangi, bahan gar yang digunakan siswa sebagai
pegangan setiap pembelgjaran IPA Biologi adalah 97,22% menggunakan LKS dan
handout dari guru yang cakupan materinya masih sangat sedikit, 2,78%
menggunakan buku, dan 0% modul. Menurut salah satu guru IPA di SMP Negeri
Kalibaru siswa masih belum bisa belgjar secara mandiri dengan hanya menggunakan
LKS dan handout dari guru. Selain itu, juga didukung dengan data angket siswa yang
memerlukan sekali penerapan model atau metode atau pendekatan pembel gjaran pada
bahan gar khususnya ekosistem, dimana 91,67% siswa memilih perlu, 5,55%
memilih tidak tahu, dan 2,78% memilih tidak perlu. Berdasarkan hasil observasi
melalui penyebaran angket tersebut, maka diperlukan buku pegangan lain yang dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Dalam ha ini, peneliti mengembangkan
bahan gar berupa modul berbasis masalah yang diharapkan dengan adanya suatu
permasalahan yang disgjikan dalam modul dapat menjadikan peserta didik Iebih
mandiri lagi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan suatu penelitian pengembangan
dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Masalah pada Pokok Bahasan
Ekosistem Kelas VIl SMP/MTs “.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana mengembangkan modul berbasis masalah pada Pokok Bahasan
Ekosistem kelasVII SMP/MTS?
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b. Apakah hasil pengembangan modul berbasis masalah pada Pokok Bahasan
Ekosistem kelas VII SMP/MTs valid atau layak digunakan daam

pembelgjaran?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Pengembangan modul menggunakan model pengembangan four-D. Model ini
terdiri dari empat tahap pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminate. Dalam penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap Devel op.

b. Modul yang dikembangkan modul berdasarkan kurikulum 2006 atau KTSP.

c. Obyek dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Kalibaru.

1.4 Tujuan Penéelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
mengembangkan dan mengetahui kevalidan atau kelayakan modul berbasis masalah
pada Pokok Bahasan Ekosistem Kelas VII SMP/MTs untuk digunakan dalam

pembelgjaran.

1.5 Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah
sebagal berikut.
a. Bagi siswa, sebaga salah satu sumber belgjar yang dapat meningkatkan
kemandirian dan keaktifan siswa.
b. Bagi guru IPA, sebagai bahan masukan dalam memilih bahan gjar yang sesuai
untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran.
c. Bagi sekolah, sebagai salah satu sumber informasi dalam meningkatkan mutu
pendidikan khususnya pembelgjaran 1PA.
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d. Bagi penditi lain, sebagai bahan masukan dan acuan untuk mengadakan
penelitian tentang pengembangan bahan gjar khususnya pada pokok bahasan
ekosistem.

e. Bagi pendliti, dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru dalam penyususnan
modul berbasis masalah yang memiliki keunggulan dapat meningkatkan
kemandirian dan keaktifan belgar siswa.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran | PA

Pembelgjaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelgjarkan siswa dalam belgjar mengajar agar memperoleh dan memproses ilmu
pengetahuan, keterampilan serta sikap (Dimyanti dan Moedjiono, 2002: 157). Dalam
pembelgaran terdapat beragam bidang ilmu. Salah satunya IPA, llmu Pengetahuan
Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum
terbatas pada gegjala-gejala dlam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti
observas dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasaingin tahu, terbuka,
jujur, dan sebagainya (Trianto, 2011: 136-137).

[Imu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelgaran yang digarkan
pada pendidikan dasar dan menengah. Pembelgaran IPA di sekolah Menengah
Pertama (SMP) meliputi mata pelgjaran fisika dan biologi disertai dengan aspek-
aspek kimia. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis. IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgja, tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan (Suhariaet al., 2013: 8-13).

Menurut Koes dalam (Rizqi et al., 2013: 203-208) kurikulum mata pelgjarn 1PA
selain memuat materi 1lmu Pengetahuan Alam juga memuat nilai-nilai karakter yang
harus ditumbuh-kembangkan pada diri seorang siswa. Standar isi pada kurikulum
untuk jenjang SMP/MTs memuat pernyataan bahwa kelompok mata pelgaran ilmu
pengetahuan dan teknologi dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi dasar dan
membudayakan berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis.
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2.2 Pembelajaran Berbasis Masalah

Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belgjar, para ahli pembelgaran
telah menyarankan penggunaan paradigma pembelgaran kontruksivistik untuk
kegiatan belgar-menggjar di kelas. Dengan perubahan paradigma belgjar tersebut
terjadi perubahan pusat (fokus) pembelgaran dari belgar berpusat pada guru
kepada belgjar berpusat pada siswa. Dengan kata lain, ketika mengajar di kelas, guru
harus berupaya menciptakan kondisi lingkungan belgjar yang dapat membelgjarkan
siswa, dapat mendororng siswa belgjar, atau memberi kesempatan kepada siswa
untuk berperan aktif mengkonstruksi konsep-konsep yang dipelgjarinya. Kondisi
belgjar dimana siswa/mahasi swa hanya menerima materi dari pengajar, mencatat, dan
menghafalkannya harus diubah menjadi sharing pengetahuan, mencari (inkuiri),
menemukan pengetahuan secara aktif sehingga terjadi peningkatan pemahaman
(bukan ingatan). Untuk mencapal tujuan tersebut, pengagjar dapat menggunakan
pendekatan, strategi, model, atau metode pembelgjaran inovatif (Kamdi, 2007:76).

2.2.1 Pengertian Pembelgjaran Berbasis Masalah

Pembelgaran berbasis masalah, merupakan salah satu model pembelgaran
inovatif yang dapat memberikan kondis belgar aktif kepada siswa. Pembelgaran
berbasis masalah adalah suatu model pembelgaran yang melibatkan siswa untuk
memecahkan suatau masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat
mempelgari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah (Ward, 2002). Lebih lanjut Felleti
dan Boud, (1997), Fogarty (1997) menyatakan bahwa PBL adalah suatu pendekatan
pembelgaran dengan membuat konfrontasi kepada pembelgjar (siswa/mahasiswa)
dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured, atau open ended melaui
stimulus dalam belgjar.
2.2.2 Karakteristik Pembel gjaran Berbasis Masalah

Karakteristik pembelgjaran berbasis masalah adalah:

a. Masalah digunakan sebagai awal pembelgjaran
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b. Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang disgikan secara
mengambang (ill-structured).

c. Masalah biasanya menurut perspektif majemuk (multiple perspective). Solusinya
menuntut siswa menggunakan dan mendapatkan konsep dari beberapa bab materi
atau lintas ilmu ke bidang lainnya.

d. Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan pembelgjaran di ranah
pembelgjaran yang baru.

e. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).

f. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber sgja.

g. Pembelgjaran kolaboratif, komunitataif, dan kooperatif. Siswa bekerja dalam
kelompok, berinteraksi saling mengajarkan (peer teaching) dan presentasi (Tan,
2004).

Selanjutnya Tan (2004) mengatakan hasil pembelgjaran berbasis masalah yang
akan diperoleh siswa adalah pengetahuan yang relevan dan terintegrasi, problem
solving skills, self directed learning skills, team skills, communication skills,
pembelgjaran yang berkolaborasi serta motivasi dan pembelgjaran sepanjang hidup.
Pada saat mengimplementasikan pembelgaran berbasis masalah, Savote dan Hughes
(dalam Tan, 2003) mengemukakan bahwa saat pemecahan masalah, proses yang akan
dialami siswa adalah sebagai berikut:

a) Engagement

Siswa berperan aktif sebagai pemecah masalah. Siswa dihadapkan pada situas

yang mendorongnya untuk mampu menemukan masalah dan memecahkannya.

b) Inquairy

Siswa bekerja sama dengan siswa lainnya untuk menemukan dan mengumpulkan

informasi melalui kegiatan penyelidikan.

c) Solution building

Siswa bekerja sama melakukan diskusi untuk menemukan penyelesaian masalah

yang disgjikan.
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d) Debriefing and reflection

Siswa melakukan sharing mengenai pendapat dan idenya dengan siswa ynag lain

melalui kegiatan tanyajawab untuk mengevaluasi proses dan hasil pemecahan

masalah.
e) Presentation of finding

Siswa menuliskan rencana, |aporan kegiatan atau produk lain yang dihasilkannya

selama pembelgaran, kemudian mempresentasikannya kepada siswa yang lain,

misalnya di depan kelas.
2.2.3 Tahap-tahap Pembelgjaran Berbasis Masalah

Pemecahan masalah dalam pembelgaran berbasis masalah harus sesual
dengan langkah-langkah metode ilmiah. Dengan demikian siswa/mahasiswa belgjar
memecahkan masalah secara sistematis dan terencana. Oleh sebab itu, penggunaan
PBL dapat memberikan pengalaman belgjar melakukan kerjailmiah yang sangat baik
kepada siswa/mahasiswa. Langkah-langkah pemecahan masalah dalam pembelgjaran
PBL paling ssedikit ada delapan tahapan (Pannen, 2001), yaitu : (1) mengidentifikasi
masalah, (2) mengumpulkan data, (3) menganalisis data, (4) memecahkan masalah
berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya, (5) memilih cara untuk memecahkan
masalah, (6) merencanakan penerapan pemecahan masalah, (7) melakukan ujicoba
terhadap rencana yang ditetapkan, dan (8) melakukan tindakan (action) untuk
memecahkan masalah. Empat tahap yang pertama mutlak diperlukan untuk berbagai
kategori tingkat berfikir, sedangkan empat tahap berikutnya harus dicapa bila
pembelgjaran dimaksudkan untuk mencapal keterampilan berfikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills). Dalam proses pemecahan masalah sehari-hari, seluruh
tahapan terjadi dan bergulir dengan sendirinya, demikian pula keterampilan seseorang
harus mencapai seluruh tahapan tersebut (Kamdi, 2007:80).
Lebih lanjut Arends (2004) merinci langkah-langkah pelaksanaan

pembelgjaran berbasis masalah dalam penggaran. Arends mengemukakan ada 5 fase
(tahap) yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan pembelgjaran berbasis

masalah. Fase-fase tersebut merujuk pada tahap-tahapan praktis yang dilakukan
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dalam kegiatan pembelgaran dengan pembelgaran berbasis masalah sebagaimana
disgiikan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Sintak pembelgjaran berbasis masalah

Fase Aktivitas guru

Fase1: Menjelaskan tujuan pembelgjaran, logistik yang

Mengorentasikan siswa/mahasiswa pada diperlukan, memotivasi siswa/mahasiswa

masalah terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah
yang dipilih.

Fase 2: Membantu siswa/mahasiswa membatasi dan

Mengorganisas siswa/mahasiswa untuk mengorganisas tugas belgjar yang

belgjar berhubungan dengan masalah yang dihadapi.

Fase 3: Mendorong siswa/mahasi swa mengumpulkan

Membimbing penyelidikan individu maupun  informasi yang sesuai, melaksanakan

kelompok eksperimen, dan mencari untuk penjelasan dan
pemecahan.

Fase 4: Membantu siswa/mahasi swa merencanakan dan

Mengembangkan dan menygjikan hasil karya menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
video, dan model, dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

Fase 5: Membantu siswa/mahasi swa melakukan
Menganalisis dan mengevaluasi proses refleksi terhadap penyelidikan dan proses-
pemecahan masalah proses yang digunakan selama berlangsungnya
pemecahan masalah
2.3 Modul

Modul pembelgjaran merupakan satuan program belajar mengajar yang terkecil,
yang dipelgari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau digjarkan oleh siswa
kepada sirinya sendiri (self instructional) (Winkel, 2009:472). Modul pembelgjran
adalah bahan gjar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi
materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunkan secara mandiri untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan (Anwar, 2010). Berdasarkan beberapa pengertian modul
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelgaran adalah salah satu
bentuk bahan gjar yang dikemas secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk
dipelgari secaramandiri.

Pembelgaran modul di indonesia telah dikembangkan sgak tahun 1974 pada
sekolah-sekolah Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP). Sampal saat ini
pembelgjaran modul masih digunakan pada SMP Terbuka dan Universitas Terbuka.
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Secara umum isi modul sama, yaitu mengandung unsur-unsur: bahan bacaan, tugas-
tugas, dan latihan, sertates (Sukmadinata & Syaodih, 2012:97).

Dalam pembelgjaran modul para siswa belgjar secara individual, mereka dapat
menyesuaikan kecepatan belgjarnya dengan kemampuan masing-masing. Meskipun
pada prinsipnya dalam pembelgaran modul, siswa belgjar secaraindividual tetapi ada
saat-saat atau tugas-tugas tertentu yang menuntut siswa bekerja sama dalam
kelompok. Dengan demikian kekhawatiran individualisme sebagai pengaruh belgjar
modul dapat dihindarkan (Sukmadinata & Syaodih, 2012:97).

Pembelgjaran modul menerapkan strategi belgar siswa aktif, karena dalam
proses pembelgjarannya siswa tidak lagi berperan sebagal pendengar dan pencatat
ceramah, tetapi mereka adalah pelgar yang aktif: membaca, mencoba, mencari,
menganalisis, menyimpulkan, memecahkan masalah sendiri. Peranan guru dalam
pembelgjaran modul adalah sebaga pengelola, pengarah, pembimbing, fasilitator dan
pendorong aktivitas belgar siswa. Pembelgaran modul juga menerapkan konsep
multi-metode dan multi-media. Dalam pembelgaran modul siswa melakukan
berbagai aktivitas, membaca teks, menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas dan
latihan yang diminta, mencari bahan dari berbagai sumber, mengadakan wawancara
dengan narasumber, melakukan diskusi dengan teman, dll. Pembelgjaran modul juga
menuntut siswa melakukan percobaan-percobaan, latihan-latihan, dan peragaan-
peragaan, alat dan bahan percobaan serta latihannya disediakan dalam modul
(Sukmadinata & Syaodih, 2012:97-98).

Secara umum suatu modul mengandung komponen-komponen pembelgjaran
berikut.

1) Identitas modul: berisi rumusan tentang judul modul, jumlah jam pelgaran, dan
prasyarat.
2) Petunjuk pengerjaan modul: beris penjelasan bagaimana mempelgari atau

mengerjakan modul tersebut.
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3)

4)

5)

6)

7)

12

Tujuan pembelgaran: berisi rumusan tentang sasaran atau hasil yang diharapkan
dicapai dengan pembelajaran modul tersebut. Tujuan ini berisi rumusan tentang
tujuan pembelgjaran umum dan khusus.
Bahan bacaan: beris pengetahuan tentang konsep, prinsip, kaidah, metode,
model, prosedur, dlil. yang diharapkan dikuasai oleh siswa. Bahan disusun secar
sistematis, sekuensial, memperhatikan prinsip-prinsip: mudah-sukar, konkrit-
abstrak, logis-psikologis, lingkup-konstruk, dsb. Penyagjian bahwa dilengkapi
dengan data, contoh, ilustrasi, dll. bahan bacaan untuk satuan topik biasanya
cukup luas, mencakup beberapa subpokok bahasan. Tiap subpokok bahasan
dijadikan satu kegiatan pembelgjaran.
Kegiatan belgar mengagjar: dengan menekankan siswa belgjar aktif. Disamping
membaca teks, siswa dituntut melakukan tugas-tugas dan latihan tertentu, seperti
menjawab pertanyaan, melakukan pengamatan, percobaan, membuat rencana,
menghitung, memecahkan masalah, mengumpulkan data dari dokumen atau dari
lapangan, dil.
Media dan sumber pembelgjaran: bahan gjar dan kegiatan belgar dalam modul
menuntut siswa agar menggunakan media dan sumber pembelgaran, seperti
kamus, majalah, peta, globe, mikroskop, fasilitas laboratorium serta media-media
langsung yang ada di sekitar sekolah.
Tes. pada setigp akhir kegiatan dan akhir modul disediakan tes, biasanya
berbentuk tes obyektif. Untuk tes akhir kegiatan tes dan kunci jawaban disajikan
pada modul dan dapat diperiksa sendiri oleh siswa. Tes dan kunci tes akhir modul
dipegang oleh guru, tes dan pemeriksaannya dilakukan oleh guru (Sukmadinata &
Syaodih, 2012:98-99).

Modul pembelgjaran merupakan salah satu bahan belgar yang dapat

dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul yang baik harus disusun secara

sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat digunakan kapanpun dan dimanapun

sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Anwar (2010), menyatakan bahwa karakteristik modul pembelgjaran sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

SHf intructional, siswa mampu membelgjarkan diri sendiri, tidak tergantung pada
pihak lain;
SHf contained, seluruh materi pembelgaran dari satu unit kompetensi yang
dipelgari terdapat di dalam satu modul utuh;
Sand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau
tidak harus digunakan bersama-sama dengan medialain;
Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi;
User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab bersahabat atau
akrab dengan pemakainya;
Konsistensi, konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.

Belgar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, siswa dapat

bertanggung jawab terhadap kegiatan belgjarnya sendiri, pembelgjaran dengan modul

sangat menghargai perbedaan individu, sehingga siswa dapat belgjar sesuai dengan

tingkat kemampuannya, maka pembelgjaran semakin efektif dan efisien.

Menurut Santyasa (dalam Suryaningsih, 2010:31), mengungkapakan beberapa

keuntungan yang diperoleh dari pembelgjaran dengan penerapan modul adalah

sebagal berikut.

1) Meningkatkan motivasi siswa, karena setigp kali mengerjakan tugas pelgjaran
yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan;

2) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul yang
mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka belum
berhasil;

3) Bahan pelgjaran terbagi |ebih merata dalam satu semester;

4) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelgjaran disusun menurut jenjang

akademik.
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2.4 Karakteristik Materi Ekosistem

Materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur), keterampilan, dan sikap yang harus dipelgari siswa dalam
rangka mencapal standar kompetensi yang telah ditentukan. Menurut Sudjana (2005:
7) materi pelgjaran merupakan isi pengajaran yang dibawakan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Materi yang digunakan dalam menyusun modul ini yaitu ekosistem.
Daam modul ini memuat satu SK (Standar Kompetensi) dan satu KD (Kompetensi
Dasar).

Materi dalam modul ini mencaku Standar Kompetensi 7. Memahami saling
ketergantungan dalam ekosistem dan Kompetensi Dasar 7.1 Menentukan ekosistem
dan saling hubungan antara komponen ekosistem. Secara garis besar materi yang
akan dibahas dalam modul berbasis masaah meliputi pengertian ekosistem,
komponen biotik, komponen abiotik, satuan-satuan dalam ekosistem, dan interaksi
dalam ekosistem. Berikut uraian singkat materi yang akan dikembangkan dalam
modul berbasis masalah.

Ekosistem merupakan interaksi yang terjadi antar makhluk hidup dan
lingkungannya (Solomon et al, 2008:1146). Dalam suatu ekosistem terdapat dua
komponen utama yakni, komponen biotik dan komponen abiotik. komponen biotik
merupakan bagian dari suatu ekosistem yang terdiri atas makhluk hidup. Komponen
ini meliputi semua makhluk hidup yang terdapat dalam ekosistem. Sedangkan
komponen abiotik merupakan bagian dari suatu ekosistem yang terdiri atas benda-
benda mati yang berada disekitar makhluk hidup ( Campbell et al, 2008:331-333).

Pengembangan modul berbasis maslah ini menuntut kemandirian belgjar siswa
serta keaktifan belgarnya. Siswa diharapkan mampu belgar mandiri menggunakan
modul ini serat aktif dalam pembelgjaran. Pengembangan modul ini diharapkan
mampu meningkatkan kemandirian serta keaktivan belgjar siswa.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah penelitian pengembangan (Research and
Development). Penelitian pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru
melalaui proses pengembangan (Multyaningsih, 2012:161). Produk yang dihasilkan
pada penelitian ini adalah modul berbasis masalah untuk siswa SMP kelas V11 pokok
bahasan Ekosistem.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D (four D
model) yang dikemukakan oleh Thiagargjan, Semmel, dan Semmel (1974). Model 4-
D ini terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminate atau diadaptaskan menjadi Model 4-P, yatu Pendefinisian,
Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran (Trianto, 2011:93).

3.2 Tempat, Subyek, dan Waktu Uji Coba

Penelitian pengembangan bahan gar berupa modul berbasis masalah untuk SMP
kelas VII pokok bahasan ekosistem diterapkan di SMP Negeri 1 Kaibaru
Banyuwangi semester genap tahun gjaran 2016/2017 pada siswa kelas V1. Penerapan
modul dilaksanakan pada genap tahun gjaran 2016/2017 pada siswa kelas VI11.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasiona perlu diberikan agar tidak timbul salah persepsi pengertian
tentang apa yang dilakukan dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional tersebut
adalah:
a. Modul berbasis masalah dalam penelitian ini diukur dari kelayakan isi, kelayakan
penygjian, kelayakan bahasa, kelayakan kegrafisan serta kelayakan materi dan
model PBL yang diperoleh dari penelitian menggunakan lembar validasi modul.

15
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b. Pokok bahasan materi penelitian pengembangan ini adalah ekosistem. Pada
Standar Kompetensi 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem dan
Kompetensi dasar 7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara

komponen ekosistem.

3.4 ldentifikas Variabel, Parameter, dan Instrumen Penelitian
Identifikas variabel, parameter dan instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1 Identifikas variabel, parameter, dan Instrumen penilaian

Variabel Sub variabel Parameter Instrumen
Pengembangan Desain modul Kelayakanisi (Lampiran J halaman
modul berbasis Kelayakan penygjian ~ 132)
masalah Kelayakan materi dan

model PBL
K elayakan bahasa
Kelayakan kegrafisan
Aspek materi, dan Kelayakan isi (Lampiran K halaman

integrasi model PBL

Kelayakan penyajian

Kelayakan materi dan
model PBL

137-145)

Aspek pengembangan
is

Kelayakan isi

Kelayakan penyajian

(Lampiran L halaman
146-152)

Aspek media Kelayakan penygjian  (Lampiran M halaman
K elayakan bahasa 153-164)
Kelayakan
kegrafikaan
Isi, Bahasa, dan Kelayakan isi (Lampiran N halaman
Penyajian K elayakan bahasa 165-174)
Kelayakan penyajian
Keterbacaan dan Kemudahan Angket keterbacaan dan
tingkat kesulitan memahami materi, tingkat kesulitan
istilah dan bahasa (Lampiran P halaman

K etepatan penyajian
materi

Kesesuaian konsep
dalam modul dengan
tujuan pembelajaran

Penggunaan ilustrasi,
gambar, dan contoh

Kejelasan penygjian
komponen PBL

178-181)
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3.5 Desain dan Rancangan Pendlitian
Desain atau rancangan penelitian dalam pengembangan modul ini berdasarkan

model 4-D (four-D model) yang terdiri dari empat tahapan pengembangan, yaitu
Define, Design, Develop, dan Disseminate atau diadaptasikan menjadi Model 4-P,
yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran (Trianto,
2011:93). Pengembangan modul hanya dilakukan sampai pada tahap pengembangan
(develop). Hal ini dikarenakan untuk menghemat waktu dan biaya, selain itu pada
tahap pada tahap develop sudah ada uji coba terbatas yang sudah memenuhi langkah
penelitian atau syarat penelitian pengembangan. Prosedur penelitian pengembangan
modul berbasis masalah dapat dilihat pada Gambar 3.1.
3.5.1 Tahap Pendefinisian (define)
a. Analisiskurikulum

Anadisis kurikulum ini dilakukan bertujuan untuk menyesuaikan materi
pelgjaran yang akan dikembangkan. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum
2006 yaitu KTSP.
Standar kompetensi: 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosi stem.
Kompetensi dasar: 7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen
ekosistem.
b. Analisis karakteristik siswa

Analisis karakteristik siswa bertujuan untuk melihat karakter siswa sehingga
nantinya dapat dikembangkan modul yang sesuai dengan karakter siswa di sekolah
tersebut. Dengan kesesuaian tersebut diharapkan modul yang dikembangkan dapat
meningkatkan kemandirian siswa terutama pada pokok bahasan ekosistem. Andlisis
karakteristik siswa dilakukan dengan pengisisan angket oleh siswa (Lampiran D2
halaman 108).
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Andisis Karateristik Siswa
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Memilih Media
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Pemilihan Bentuk Penyajian

v

Rancangan Awal / Draft 1

—

v

Define

Design

Validasi Ahli

Revis 1

{ Tidak

Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan (3 siswa)
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Draft 3

Uji Coba Terbatas (9 siswa)
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v
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Draft Hasil Revisi Ketiga/ Draft 4

J

Gambar 3.1 Alur penelitian modul berbasis masalah
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c. Analisis materi

Analisis materi (Lampiran E halaman 110) bertujuan untuk mengidentifikasi,
merinci, dan menyusun secara sistematis bagian-bagian utama yang relevan yang
akan dipelgjari siswa berdasarkan analisis awal-akhir. Materi yang dipilih untuk
pengembangan modul ini adalah Ekosistem. Langkah pertama yang dilakukan adalah
mengidentifikasi SK, KD, dan tujuan pembelgjaran ekosistem, langkah kedua adalah
merinci sub materi ekosistem sebagai rincian materi yang terdapat dalam modul, dan
langkah ketiga adalah membuat susunan sub materi yang nantinya akan menjadi isi
materi dalam modul.
d. Merumuskan tujuan

Tahap ini meliputi penentuan tujuan (Lampiran F halaman 111) yang akan
dicapai oleh siswa setelah menggunakan modul berbasis masalah. Berdasarkan
analisis standart kompetensi 7 dan kompetensi dasar 7.1 yang disesuaikan dengan
indikator dan tujuan pembelgjaran dari SMP Negeri 1 Kalibaru Banyuwangi, maka
dirumuskan indikator dan tujuan pembelgjaran dalam materi ekosistem sebagai
berikut.
Tabel 3.2 Indikator dan Tujuan Pembelgjaran

Indikator Tujuan Pembelajaran

1. Menentukan komponen penyusun ekosistem 1. Siswa mampu menjelaskan
dan saling hubungan antar komponen komponen penyusun ekosistem

2. Mengindentifikasikan satuan-satuan dalam 2. Siswa mampu mengidentifikasi
ekosistem dan  menyatakan  matahari tingkat organisasi makhluk hidup
merupakan sumber energi utama dalam ekosistem

3. Menggambarkan dalam bentuk diagram rantai 3. Siswa mampu menjelaskan hubungan
makanan dan jaring-jaring kehidupan berdasar sading ketergantungan di  dalam
hasil pengamatan suatu ekosi stem ekosistem

4. Siswa mampu menjelaskan jenis-
jenis interaksi organisme di dalam
ekosistem
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3.5.2 Tahap perancangan (design)

Tujuan tahap perencanaan (design) adalah untuk menyiapkan draft modul.
Dalam tahap ini terdapat empat kegiatan sebagal berikut.

a. Menyusun tes kriteria

Tes yang dikembangkan disesuaikan dengan jenjang kemampuan kognitif
siswa berdasarkan Taksonomi Bloom. Penyusunan tes kriteria dilakukan sebagal alat
evaluas setelah dilakukannya penerapan modul. Hal tersebut dilakukan dengan
pemberian soa Uji Kompetensi Akhir setelah pembelgjaran menggunakan modul
berbasis masalah. Selain Uji Kompetensi Akhir, juga terdapat tes pada setiap akhir
kegiatan yang bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pada setiap kegiatan belgjar.

b. Memilih media pembelgaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta
didik (pemilihan media)

Kegiatan pemilihan mediaini dilakukan untuk menentukan media yang tepat
untuk materi pembelgjaran. Proses pemilihan media disesuaikan dengan analisis
materi. Materi yang dipilih adalah ekosistemn, karena pada materi ekosistem banyak
permasal ahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, dari permasalahan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belgjar siswa. Berdasarkan hal
tersebut, dalam penelitian ini media yang dipilih adalah modul pada materi ekosistem.
c. Pemilihan bentuk penygjian pembelgaran disesuaikan dengan media

pembel g aran yang digunakan (pemilihan format)

Format yang dipilih adalah pembelgjaran berbasis masalah karena sesual
dengan materi yang disajikan yang mana materi ekosistem merupakan materi yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. sehingga dalam kegiatan pembelgaran,
materi dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Maka
mampu membuat pembelgjaran lebih bermakna dan mudah diingat.
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d. Mensimulasikan penygjian materi dengan media dan langkah-langkah
pembelg aran yang dirancang (Rancangan awal).

Rancangan awal berupa draft modul berbasis masalah pada pokok bahasan
ekosistem. Rencana penyagjian modul dan langkah-langakah pembelgaran
berdasarkan kriteria pengembangan modul dan kriteria pembelgaran berbasis
masalah telah divalidas (Lampiran H halaman 113) oleh validator. Rencana
penyajian modul dan langkah-langkah dalam pembelgaran berdasarkan kriteria
pengembangan modul dan kriteria pembelgaran berbasis masalah dapat dilihat pada
Tabel 3.3. Berdasarkan hasil validas dapat dijadikan dasar perbaikan rencana
penyajian modul dan langkah-langkah pembelgjaran. Rencana penyajian modul dan
langkah-langkah pembelajaran yang sudah divalidasi berikut dapat dijadikan kriteria
pengembangan modul. Kerangka umum modul atau outline penyagjian modul
berdasarkan kriteria yang sudah divalidasi dapat dilihat pada Tabel 3.4. Rancangan
awa modul atau kerangka awa modul selanjutnya divalidasi oleh validator pada
tahap pengembangan (devel op).
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Tabel 3.3 Matriks Pengintegrasian PBL ke dalam Modul Berdasarkan Pemenuhan KriteriaModul dan PBL

Kriteria Pengembangan
M odul

Kriteria Pembelajaran
Berbasis M asalah

Rencana Penyajian M odul dalam
Pembelajaran

Validas

Ya

Tidak

K eteranngan

L)

)

Q)

4)

(5)

SAf intructional

Sf contained, Sand
alone, dan Konsisten

Sand alone dan User
friendly

Meminta siswa untuk membaca petunjuk
penggunaan modul yang sudah tersedia.

Memberikan aperseps  berupa gambar
mengenai masalah banjir yang dapat
merusak ekosistem.

Kegiatan belajar 1 Komponen Ekosistem

Memberikan materi tentang komponen
ekosistem yaitu komponen abiotik.

Adaptif

Masalah digunakan sebagai
awal pembelgjaran ,
Masalah yang digunakan
merupakan masalah dunia
nyata yang disgjikan secara
mengambang (il-
structured), Masalah
membuat siswa tertantang
untuk mendapatkan
pembelgaran  di  ranah
pembelgjaran yang baru, dan
Masalah biasanya menurut
perspektif majemuk
(multiple per spective).
Solusinya menuntut siswa
menggunakan dan
mendapatkan konsep  dari
beberapa bab materi atau
lintas ilmu ke bidang lainnya
(ilmu pertanian).

Siswa menjawab permasalahan 1 mengenai
“kabut asap bikin pohon tak menghasilkan
buah”

ac
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)

2

(©)

(4)

)

Pembelgjaran  kolaboratif,
komunitataif, dan kooperatif.
Siswa bekerja dalam
kelompok, berinteraksi
sading menggarkan (peer
teaching) dan presentasi

Siswa berdiskus dengan teman dan
mencocokkan jawaban dengan  kunci
jawaban yang tersedia.

Sand alone dan User
friendly

Memberikan materi tentang komponen
ekosistem yaitu komponen biotik

Adaptif

Masalah digunakan sebagai
awa pembelgaran, Masalah
membuat siswa tertantang
untuk mendapatkan
pembelgaran  di  ranah
pembelgjaran yang baru, dan
Masalah yang digunakan
merupakan masalah dunia
nyata yang disgjikan secara
mengambang (il-
structured).

Siswa menjawab permasalahan 2 mengenai
“meledaknya populasi belalang di ekosistem
padang rumput”

Pembelgjaran  kolaboratif,
komunitataif, dan kooperatif.
Siswa bekerja dalam
kelompok, berinteraksi
sding mengaarkan (peer
teaching) dan presentasi

Siswa berdiskusi dengan teman dan
mencocokkan jawaban dengan  kunci
jawaban yang tersedia.

Memanfaatkan sumber
pengetahuan yang
bervariasi, tidak dari satu
sumber sgja.

Meminta siswa untuk mengakses website
yang tersedia agar siswa lebih paham
terhadap materi jika kondisi memungkinkan

Siswa mengerjakan Uji Kompetensi 1

Siswa mencocokkan jawaban dengan kunci
jawaban yang tersedia

ee
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)

2

(©)

(4)

)

Sangat mengutamakan
belajar mandiri (self directed
learning).

Siswa mengukur tingkat penguasaan
terhadap materi komponen ekosistem

Sf contained, Sand
alone, dan Konsisten

Sand alone dan User
friendly

Kegiatan 2  Satuan-Satuan dalam
Ekosistem

Memberikan materi tentang satuan-satuan
dalam ekosistem yaitu individu dan
populasi.

Adaptif

Masalah digunakan sebagai
awa pembelgaran, Masalah
membuat siswa tertantang
untuk mendapatkan
pembelgaran  di  ranah
pembelgjaran yang baru, dan
Masalah yang digunakan
merupakan masalah dunia
nyata yang disgjikan secara
mengambang (il-
structured).

Siswa menjawab permasalahan 1 mengenai
“eceng gondok ancam populasi ikan di
sungai citarum”

Pembelgjaran  kolaboratif,
komunitataif, dan kooperatif.
Siswa bekerja dalam
kelompok, berinteraksi
sading mengaarkan (peer
teaching) dan presentasi

Siswa berdiskus dengan teman dan
mencocokkan  jawaban dengan  kunci
jawaban yang tersedia.

Sand alone dan User
friendly

Memberikan materi mengenai satuan-satuan
dalam ekosistem yaitu komunitas.

ve
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2

(©)

(4)

)

Adaptif

Masalah digunakan sebagai
awa pembelgjaran, Masalah
membuat siswa tertantang
untuk mendapatkan
pembelgaran di  ranah
pembelgjaran yang baru, dan
Masalah yang digunakan
merupakan masalah dunia
nyata yang disgikan secara
mengambang (ill-
structured).

Siswa menjawab permasalahaan 2 mengenai
“kerusakan hutan indonesia nomor dua di
dunia”

Pembelgjaran  kolaboratif,
komunitataif, dan kooperatif.
Siswa bekerja dalam
kelompok, berinteraksi
saling mengajarkan (peer
teaching) dan presentasi

Siswa berdiskus dengan teman dan
mencocokkan jawaban dengan  kunci
jawaban yang tersedia.

Memanfaatkan sumber
pengetahuan yang
bervariasi, tidak dari satu
sumber sgja.

Meminta siswa untuk mengakses website
yang tersedia agar siswa lebih paham
terhadap materi jika kondisi memungkinkan

Siswa mengerjakan Uji Kompetensi 2

Siswa mencocokkan jawaban dengan kunci
jawaban yang tersedia

Sangat mengutamakan
belajar mandiri (self directed
learning).

Siswa mengukur tingkat penguasaan
terhadap materi  satuan-satuan  dalam
eksistem

SAf contained, Sand
alone, dan Konsisten

Sand alone dan User
friendly

Kegiatan 3 Hubungan Antarkomponen
Ekosistem

Memberikan materi tentang hubungan
antarkomponen ekosistem yaitu hubungan
antara komponen biotik dengan abiotik.

14
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)

2 (©)

(4)

)

Adaptif

Masalah digunakan sebagai Siswa menjawab permasalahan 1 mengenai
awal pembelgjaran , “laut tercemar, nelayan namosain berang”
Masalah yang digunakan

merupakan masalah dunia

nyata yang disgjikan secara

mengambang (ill-

structured), Masalah

membuat siswa tertantang

untuk mendapatkan

pembelgaran di  ranah

pembelgjaran yang baru, dan

Masalah biasanya menurut

perspektif majemuk

(multiple per spective).

Solusinya menuntut siswa

menggunakan dan
